BAB V
PENUTUP
5.1. Pembahasan Hasil Penelitian

Perceraian orangtua yang terjadi kepada 3 informan sangat berpengaruh
pada kehidupan 3 informan tersebut dengan ayah dan ibu yang bercerai anak juga
merasakan dampaknya baik dampak yang positif dan negatif. Dampak — dampak
yang ditumbulkan antara lain, anak menjadi pendiam dan sulit bergaul dengan
lingkungan sekitar dikarenakan dirinya takut jika dicemooh karena pandangan
tentang broken home dimasyarakat yang kurang baik. Dampak yang selanjutanya
adalah anak juga mengalami sulit kepercayaan kepada lawan jenis informan
membutuhkan waktu berbulan-bulan agar dapat percaya kembali dengan hubungan
komitmen, dan dampak yang lainnya ialah anak juga merasakan kesepian
dikarenakan orangtua yang tinggal terpisah, informan yang lainnya juga merasakan
rasa iri jika melihat anak yang keluarganya utuh dikarenakan informan sudah tidak

bisa merasakan kembali bagaimana pergi bersama keluarga dengan utuh.

Dampak yang ditimbulkan dari perceraian orangtua informan sangat
berpengaruh dengan kehidupannya, akan tetapi informan yang mengalami dampak
negatif tidak menyerah begitu saja informan juga menemukan strategi untuk
mengontrol emosinya yang disebabkan oleh perceraian orangtuanya informan pada
informan C menemukan cara berupa menggambar dengan itu dirinya dapat
mengalihkan hal-hal negatif serta juga dapat mendapatkan hal positif dikarenakan
dirinya sering menggambar dirinya juga dapat mengembangkan hobbynya dan juga
dapat mendapatkan keuntungan dari strateginya karena dirinya memanfaaatkannya

dengan baik.

Pada informan N juga setelah mengalami dampak yang negatif dirinya juga
mendapatkan hal positif yaitu dapat memotivasi dirinya sendiri untuk bangkit dan
lebih fokus dengan hal-hal yang lebih penting dan masalah kepercayaannya dalam

menjalin hubungan sekarang tidak mempengaruhi dirinya sudut pandangnya telah
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berubah dan menjadi lebih mengerti jika perceraian tidak akan semua orang akan

mengalaminya.

Strategi regulasi emosi sangat penting untuk anak yang orangtuanya
bercerai dikarenakan strategi yang dilakukan dengan sadar ataupun tidak sadar
untuk mempertahankan, memperkuat atau mengurangi satu atau lebih dari respon
emosi yaitu pengalaman emosi dan perilaku (Gross 2014) dan di dalam regulasi
emosi terdiri dari beberapa aspek yaitu Strategies to emotion regulation, Engaging
in goal directed behavior, Control emotional responses, Acceptance of emotional
response aspek-aspek ini sangat krena dengan ke empat aspek ini anak dengan

orangtua bercerai dapat mengontrol perilakunya.

Dalam mengontrol perilakunya informan juga mendapatkan banyak
dukungan dari lingkungan sekitarnya dari ibunya, keluarga besarnya, sahabatnya
dan pasangannya. Informan C sering bercerita dengan ibunya jika dirinya merasa
sedang tidak baik-baik dan menurut informan C itu sangat membantu, informan J
juga merasakan hal sama informan J juga sering sharing dengan ibunya dan
menurut J itu juga sangat membantu. Selain keluarga menurut N pasangan juga
mendukung di karenakan dirinya introvert informan N lebih dulu

menyelesaikannya sendiri baru dirinya bercerita dengan pasangannya.

Dengan dukungan dan strategi yang ketiga informan punya mereka dapat
menghadapi perceraian orangtuanya dengan hal yang positif dan tidak lagi berhenti
ditempat bersedih dan merasakan kesedihan karena orangtuanya yang bercerali,
informan dapat menghadapi semua ini dikarenakan informan memilih dan
mengontrol emosinya dengan tepat sehingga dirinya dapat menemukan strategi
regulasi emosi yang dibutuhkan untuk menghadapai permasalahan yang timbul

karena perceraian orangtuanya.
5.2. Refleksi

Banyak hal-hal baru yang didapatkan oleh peneliti setelah melakukan
penelitian ini dan peneliti juga mendapatkan banyak pengetahuan baru tentang

strategi regulasi emosi pada anak yang orangtuanya bercerai yang juga sangat
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melekat dengan peneliti dan peneliti juga dapat mengerti bagaimana cara
menghadapi perceraian orangtua dengan cara apa dan strategi apa yang tepat untuk

anak yang mengalami hal tersebut.

Perceraian orangtua yang peneliti teliti juga dapat membuka pengetahuan
peneliti bahwa perceraian orangtua sangat berdampak untuk kehidupan anak-
anaknya, membuat anak trauma oleh kepercayaan dan tidak percaya diri yang
berdampak tidak mau menjalin relasi dengan teman dan lawan jenisnya hal ini
sangat berpenbgaruh dikarenakan informan jika mendapat dampak seperti itu dan

tidak bangkit akan membuat trauma yang berkepanjangan.

Peneliti juga banyak belajar bahwa dukungan serta lingkungan yang tepat
sangat berpengaruh pada anak yang orangtuanya bercerai. Anak yang orangtuanya
bercerai jika tidak mendapat dukungan akan semakin terpuruk dan semakin trauma,
akan tetapi jika anak mendapatkan dukungan dan support anak dapat menjalani
hidupnya dengan tenang kembali dan dapat mengontrol perilaku emosi dengan
tepat. Peneliti juga harus banyak kembali belajar dikarenakan ada beberapa data
yang belum tergali secara tepat sehingga menyebabkan beberapa informasi yang

seharusnya bisa digali lebih dalam menjadi terlewatkan begitu saja.
5.3. Kesimpulan

Strategi regulasi emosi sangat dibutuhkan pada anak yang orangtuanya
bercerai untuk anak dapat mengontrol dan mengatur emosinya karena jika anak
yang orangtuanya bercerai tidak memiliki strategi emosi yang tepat akan
menyebabkan dirinya terjerumus pada perilaku dan emosi yang negatif dan jika
anak yang orangtuanya bercerai memiliki strategi regulasi emosi yang kurang tepat

akan membuat dirinya semakin tenggelam pada permasalahannya.

Namun jika anak yang orangtuanya bercerai menemukan dan berhasil
menerapkan strategi regulasinya dengan tepat akan menimbulkan dampak positif
seperti anak yang yang orangtuanya bercerai dapat fokus terhadap hobbynya dan

menyalurkannya sebagai hal positif yang menguntungkan dirinya. Melalui
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permasalahan orangtua yang becerai, anak yang orangtuanya yang bercerai juga
dapat mengembangkan dirinya kearah yang lebih positif.

5.4. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut saran dan masukan

yang diberikan oleh peneliti:

1. Bagi informan
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pembelajaran dan
evaluasi diri untuk ke depannya akan tetap melakukan hal-hal positif yang
dapat bermanfaat bagi diri sendiri strategi-strategi yang membantu informan
seperti informan menjalankan hobby nya menggambar yang membuat
dirinya juga dapat menyalurkan emosinya pada hal yang positif dan juga
dengan cara berolahraga yang membuat informan dapat melepas penat serta
dapat juga dengan cara berlibur yang dapat membuat informan lepas sejenak

dari permasalahan orangtuanya yang bercerai.

2. Bagi Para Orangtua
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai data untuk melihat bagaimana
pentingnya peran orangtua pada kehidupan anak dan juga bagi para
orangtua sangat penting memberikan perhatian pada anak agar anak merasa

terayomi.

3. Bagi penelitian selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan penelitian selanjutnya
terkait dengan strategi regulasi emosi individu dewasa awal yang

orangtuanya bercerai
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